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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk (a) mengetahui interaksi antara pupuk kohe ayam dan 
pupuk POC Nasa, (b) mengetahui apakah pupuk kohe ayam dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan serta (c) mengetahui apakah POC Nasa 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.  Penelitian dilakukan 
di Rooftop lantai 8 Green Tower 2 Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada Bulan 

Maret hingga Mei 2024.  Penelitian menggunakan RAL Faktorial yang terdiri dari 

dua faktor dengan 3 kali ulangan, yaitu faktor pupuk kohe ayam (A) sebanyak 4 
taraf terdiri dari 0 g/polybag (A0), 105 g/polybag (A1), 210 g/polybag (A2) dan 

315 g/polybag (A3) serta faktor POC Nasa (B) sebanyak 3 taraf terdiri dari 0 ml/l 
air (B0), 3 ml/l air (B1) dan 6 ml/l air (B2).  Hasil penelitian menunjukkan tidak 

ada interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk kohe ayam dan POC Nasa pada 

semua parameter pengamatan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kohe 
ayam memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat segar tanaman dan berat konsumsi kailan dengan dosis 
terbaik yaitu 105 g/polybag (A1).  Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 

pengaruh nyata pada perlakuan POC Nasa terhadap semua parameter pengamatan 
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ABSTRACT 

This study aimed to (a) determined the interaction between chicken manure and 
Nasa liquid organic fertilizer (LOF), (b) determined whether chicken manure can 

affect the growth and yield of kailan plants and (c) determined whether Nasa liquid 
organic fertilizer (LOF) can affect the growth and yield of kailan plants.  The 

research was conducted at 8 Floor 2 Green Tower’s Rooftop of Wijaya Kusuma 

University, Surabaya from March to May 2024.  The research was conducted using 
a Factorial Complete Randomized Design (CRD) consisting of two factors with 3 

replications namely the chicken manure factor (A) with 4 levels that are 0 
g/polybag (A0), 105 g/polybag (A1), 210 g/polybag (A2) and 315 g/polybag (A3) 

as well as the Nasa liquid organic fertilizer (LOF) factor (B) with 3 levels that are 0 

ml/l water (B0), 3 ml/l water (B1) and 6 ml/l water (B2).  The results showed no 
significant interaction between the chicken manure and Nasa LOF on all 

observation parameters.  The results showed that chicken manure gave a real 
effect on the plant height, number of leaves, leaf area, fresh weight of plants and 

consumption weight of kailan parameters with the best dose of treatment is 105 

g/polybag (A1).  The results showed no significant effect on the Nasa LOF 
treatment on all observation parameters.  

 

PENDAHULUAN 

Kailan merupakan salah satu jenis 

sayuran dari famili Brassicaceae dan sering 

disebut dengan brokoli cina dan termasuk 
dalam salah satu sayuran yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi (Harjoko et al., 2019).  Kailan 

sebanyak 100 g mengandung 6,8 g 

karbohidrat, 3 g protein, 0,4 g lemak, 1,2 g 
serat dan lain sebagainya (Birnadi dan 

Hendrian, 2017). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik, (2023) disebutkan bahwa 
produksi tanaman petsai atau sawi di 

Indonesia yang termasuk juga dengan 

tanaman kailan pada tahun 2022 yaitu 

sebanyak 760.608 ton dan tahun 2023 yaitu 
sebanyak 686.876 ton.  Menurunnya produksi 

kailan di Indonesia dapat ditingkatkan kembali 

dengan pemberian pupuk organik. 
Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat 

dari bahan-bahan organik yang berfungsi 

dalam menambah derajat tanah serta 

menyediakan nutrisi pada tanaman.  Pupuk 
organik terbagi menjadi 2 kategori, yaitu 

pupuk padat dan pupuk cair (Moniz dan 

Santos, 2023).  Pupuk organik padat adalah 
pupuk organik berbentuk butiran, serbuk atau 

pelet yang dapat diaplikasikan atau 

dicampurkan ke media tanam.  Sedangkan 
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pupuk organik cair adalah pupuk organik yang 
berbentuk cairan dari hasil dekomposisi limbah 

tanaman serta hewan yang dapat diaplikasikan 

baik dengan cara disemprotkan ke daun atau 
dikocorkan ke media tanam. 

Manogaran et al., (2022) menyatakan 

bahwa pupuk kohe ayam merupakan salah 

satu pupuk organik padat yang berbahan 
limbah nutrisi organik yang melimpah, 

mengandung unsur N, P serta K yang besar 

dan umumnya digunakan sebagai pupuk 
organik dalam aspek pertanian.  Pupuk kohe 

ayam mengandung unsur N sekitar 3.21%, 

P2O5 sebanyak 3.21%, K2O sebanyak 1.57%, 
Ca sebanyak 1.57%, Mg sebanyak 1.44%, Mn 

sebanyak 250 ppm dan Zn sebanyak 315 ppm 

(Ichsani et al., 2021).  Pupuk kohe ayam 
dikenal dengan kandungan unsur hara N tiga 

kali lebih banyak dibandingkan pupuk organik 

lainnya.  Sidqi et al., (2022) mendukung 
pernyataan tersebut dengan hasil penelitian 

yang dapat disimpulkan bahwa pupuk kohe 

ayam berdosis 30 ton/ha membuktikan 

pengaruh nyata yang terbaik pada 
pertumbuhan serta produksi tanaman kailan. 

Pengaruh yang nyata tersebut disebabkan 

pupuk kohe ayam menyediakan N lebih banyak 
dibandingkan pupuk kohe lainnya. 

POC Nasa merupakan pupuk organik cair 

multiguna yang mengandung N 4,15%, P2O5 
4,45%, K2O 5,66%, C 9,69%, Fe 12,89 ppm, 

Mn 2,46 ppm, Cu <0,03 ppm, Zn 4,71 ppm, B 

60.84 ppm, Co <0,05 ppm, Mo <0,2 ppm dan 
pH 5,61.  Kandungan tersebut dibutuhkan oleh 

tanaman dalam pertumbuhan serta 

perkembangannya.  Hasil penelitian 

Puspitasari et al., (2023) mengenai POC Nasa 
yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

serta produksi pakcoy (Brassica chinensis L.) 

menunjukkan bahwa POC Nasa berkonsentrasi 
3,5 ml/l air menunjukkan hasil terbaik karena 

unsur hara serta ZPT dalam POC Nasa sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pakcoy. 
Kohe ayam selama ini diolah menjadi 

pupuk organik padat dan telah banyak 

diaplikasikan pada tanaman sawi atau kalian. 
Di sisi lain pupuk organic cair baik yang buatan 

pabrik atau buatan sendiri telah banyak 

diaplikasikan dalam budidaya tanaman kalian 
)sawi pada umumnya. Penelitian bertujuan 

untuk (a) mengetahui interaksi antara pupuk 

kohe ayam dan pupuk POC Nasa, (b) 

mengetahui apakah pupuk kohe ayam dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan serta (c) mengetahui apakah 

POC Nasa dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan hasil tanaman kalian.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Rooftop lantai 8 

Green Tower-2 Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya pada bulan Maret hingga bulan Mei 
2024 menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan 2 faktor, yaitu faktor 
dosis pupuk kohe ayam dan faktor dosis POC 

Nasa yang diulang sebanyak tiga kali.  Faktor 

dosis pupuk kohe ayam meliputi 0 g/polybag 
(A0), 105 g/polybag (A1), 210 g/polybag (A2) 

dan 315 g/polybag (A3), sedangkan faktor 

dosis POC Nasa meliputi 0 ml/l air (B0), 3 ml/l 

air (B1) dan 6 ml/l air (B2).  Terdapat 12 
kombinasi perlakuan dan masing-masing 

perlakuan terdapat 3 ulangan sehingga 

terdapat 36 tanaman sebagai unit penelitian. 
 

Penyemaian Benih 

Penyemaian benih dilakukan dengan 
merendam benih selama ±1 jam 

menggunakan air hangat kemudian 

memasukkan setiap benih yang telah dikering 
anginkan ke dalam setiap lubang pada pot tray 

dan benih ditimbun kembali dengan tanah. 

 

Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam dilakukan 

dengan mencampurkan tanah dan cocopeat 

dengan perbandingan 2:1. Bahan-bahan 
tersebut dicampurkan dalam satu lahan dan 

didiamkan selama 1 minggu kemudian 

dimasukkan dalam polybag berukuran 35 x 35 
cm sebanyak ¾. 

 

Penanaman 

Penanaman bibit tanaman kailan 

dilakukan saat tanaman berumur ±12 HST 

dengan jarak tanam antar polybag yaitu 25 x 
25 cm. 

 

Pemberian POC Nasa 

Pemberian POC Nasa dilakukan saat 
tanaman kailan berumur 14, 28 dan 42 HST.  

POC Nasa dilarutkan menggunakan air dengan 

dosis sesuai dengan perlakuan, yaitu 0, 3 dan 
6 ml untuk 1 liter air.  Pemberian POC Nasa 

dilakukan dengan menyiramkannya ke media 

tanam secara keliling dengan dosis 200 cc per 
polybag dan jarak ±10 cm dari tanaman serta 

penyiraman POC Nasa dilakukan di pagi hari 

antara pukul 08.00 – 08.30 WIB.   
 

Pemeliharaan 

Proses pemeliharaan pada tanaman 
kailan yaitu penyiraman, penyiangan, 

pemupukan serta pengendalian hama dan 

penyakit. Penyiraman tanaman kailan 

dilakukan setiap hari untuk menjaga 
kelembaban media tanam.  Penyiangan 

dilakukan secara manual dengan interval 

waktu 2 hari sekali agar gulma tidak 
menghambat pertumbuhan tanaman kailan. 

Pemupukan tanaman kailan dilakukan 

dengan interval 2 minggu sekali dimulai 14 
HST menggunakan pupuk kohe ayam yang 

telah matang sempurna.  Pemupukan 
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dilakukan sesuai dengan 4 perlakuan, yaitu 
tanpa pupuk atau kontrol (A0), penggunaan 

pupuk sebanyak 105 g/polybag (A1), 

penggunaan pupuk sebanyak 210 g/polybag 
(A2) dan penggunaan pupuk sebanyak 315 

g/polybag (A3).   

Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan apabila terdapat hama atau penyakit 
pada tanaman kailan dengan presentase 

sebanyak 5% dari seluruh tanaman. 

Panen 

Panen tanaman kailan dilakukan saat 

tanaman berumur 25-40 HST dengan ciri-ciri 

tanaman yang siap dipanen yaitu daun 
berwarna hijau tua, bagian tepi bergelombang 

serta bagian bawah daun menguning.  Panen 

dilakukan dengan mencabut kailan hingga 
akarnya dan dibersihkan dari sisa media tanam 

yang menempel pada kailan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam atau ANOVA dua arah dengan taraf 5% 

untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian 
pupuk kohe ayam terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan.  Uji lanjutan berupa Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) akan dilakukan apabila 

hasil ANOVA berbeda nyata pada setiap 
perlakuan. Beberapa parameter pengamatan 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat segar tanaman, berat 
konsumsi kailan dan panjang akar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Nilai rata-rata tinggi tanaman kailan 

terhadap pengaruh interaksi pada perlakuan 
dosis pupuk kohe ayam dan POC Nasa 

disajikan oleh Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1.  Rata-rata Tinggi Tanaman Kailan pada Berbagai Umur pada Perlakuan Dosis Pupuk Kohe 

Ayam dan POC Nasa (cm) 

Perlakuan 
Umur Tanaman Kailan (HST) 

10 20 30 40 50 

A0B0 3,01   a 3,67 4,00 4,33 4,50 

A0B1 1,60 ab 2,00 3,17 3,33 3,50 

A0B2 1,13   b 3,00 4,00 5,00 6,17 

A1B0 1,40 ab 2,00 3,13 4,67 7,33 

A1B1 2,67 ab 2,77 3,33 5,50 8,83 

A1B2 1,77 ab 2,43 3,33 5,47 9,33 

A2B0 2,87 ab 3,50 3,70 4,50 7,00 

A2B1 2,23 ab 2,83 3,10 4,17 6,17 

A2B2 2,87 ab 2,90 3,13 4,50 8,17 

A3B0 1,87 ab 2,17 2,97 3,43 4,83 

A3B1 2,37 ab 2,93 3,67 4,67 5,83 

A3B2 2,27 ab 3,33 3,77 4,17 5,67 

BNJ 5% 1,8 6 tn tn tn tn 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak pengaruh nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Perlakuan dosis pupuk kohe ayam 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman kailan dan perlakuan dosis POC Nasa 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman kailan.  Nilai rata-rata tinggi 
tanaman kailan akibat pengaruh dosis pupuk 

kohe ayam dan POC Nasa disajikan dalam 

Tabel 2.  

 

Tabel 2.  Rata-rata Tinggi Tanaman Kailan pada Berbagai Umur (cm) 

Perlakuan 
Umur Tanaman Kailan (HST) 

10 20 30 40 50 

A0 1,81 2,89 3,72 4,22 ab 4,72   b 

A1 1,91 2,47 3,27 5,21   a 8,50   a 

A2 2,52 2,81 3,31 4,09   b 5,44   b 

A3 2,17 3,08 3,47 4,39 ab 7,11 ab 

BNJ 5% tn tn tn 1,01 2,47 

B0 2,16 2,88 3,45 4,23 5,92 

B1 2,19 2,63 3,32 4,42 6,08 
B2 1,96 2,92 3,56 4,78 7,33 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak pengaruh nyata berdasarkan uji BNJ 5% 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk kohe ayam mulai menunjukkan 

pengaruh nyata saat tanaman kailan berumur 

40 HST hingga tanaman kailan berumur 50 

HST.  Rata-rata tinggi tanaman kailan pada 
perlakuan POC Nasa menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh nyata dari awal 

pengamatan hingga akhir pengamatan.   

 
Jumlah Daun 

Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Kailan pada Berbagai Umur (helai) 

Perlakuan 
Umur Tanaman Kailan (HST) 

7 12 17 22 27 32 37 42 47 52 57 

A0 2,00 2,44 2,89 3,11 4,11 4,00 4,33 4,44   b 4,56   b 5,33   b 5,67   b 

A1 2,00 2,11 3,11 3,98 4,78 5,22 5,78 6,22   a 6,78   a 8,67   a 9,44   a 
A2 2,00 2,22 3,11 3,56 4,56 5,00 5,78 6,11   a 6,11 ab 8,00   a 8,67   a 

A3 2,00 2,22 3,22 3,89 4,56 5,00 5,67 6,00 ab 6,00 ab 7,00 ab 7,67ab 

BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn 1,62 1,65 1,88 2,10 

B0 2,00 2,25 2,25 3,00 4,50 4,75 5,33 5,58 5,75 7,17 7,50 

B1 2,00 2,25 2,25 3,58 4,42 4,58 5,25 5,50 5,67 6,83 7,83 

B2 2,00 2,25 2,25 3,83 4,58 5,08 5,58 6,00 6,17 7,75 8,25 

BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata berdasarkan uji BNJ 5% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dosis pupuk 
kohe ayam memberikan pengaruh nyata pada 

jumlah daun tanaman kailan saat tanaman 

kailan berumur 42 HST hingga tanaman kailan 
berumur 57 HST dan POC Nasa tidak 

memberikan pengaruh yang nyata dari awal 

pengamatan hingga akhir pengamatan. 

Luas Daun 

Nilai rata-rata luas daun tanaman kailan 

akibat pengaruh dosis pupuk kohe ayam dan 

POC Nasa disajikan dalam Tabel 4.  

Tabel 4.  Rata-rata Luas Daun Tanaman Kailan pada Berbagai Umur (cm2) 

Perlakuan 
Umur Tanaman Kailan (HST) 

7 14 21 28 35 42 49 56 
A0 0,33   b 0,56   c 0,61   b 1,17   b 1,50   b 11,11   b 14,89   b 21,22    b 

A1 0,69   a 2,39   a 4,89    a 
11,11   

a 
22,00   a 44,22   a 71,78   a 

87,44    a 

A2 0,78   a 1,94 ab 3,67 ab 7,56 ab 16,44 ab 31,22 ab 54,89   a 76,11    a 

A3 0,64 ab 1,19 bc 2,94 ab 5,39 ab 9,56 ab 18,56 ab 36,33 ab 53,44 ab 

BNJ 5% 0,33 0,94 3,09 7,54 15,47 27,16 39,30 52,32 

B0 0,58 1,25 3,00 6,21 10,92 22,17 36,25 47,83 

B1 0,67 1,90 3,50 7,38 15,25 29,08 50,92 68,75 
B2 0,58 1,33 2,58 5,33 10,96 27,58 46,25 62,08 

BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata berdasarkan uji BNJ 5% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk kohe ayam memberikan pengaruh 

nyata terhadap luas daun tanaman kailan saat 
tanaman berumur 7 hingga 56 HST dan POC 

Nasa tidak memberikan pengaruh nyata dari 

awal pengamatan hingga akhir pengamatan. 

Berat Segar Tanaman 

Nilai rata-rata berat segar tanaman 

kailan akibat pengaruh dosis pupuk kohe ayam 

dan dosis POC Nasa disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Rata-rata Berat Segar Tanaman Kailan (g) 

Perlakuan Berat Segar Tanaman Kailan 

A0 3,67     b 

A1 50,78   a 
A2 40,22   a 

A3 26,67 ab 

BNJ 5% 32,00 

B0 25,75 
B1 35,58 

B2 29,67 

BNJ 5% tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak pengaruh nyata berdasarkan uji BNJ 5% 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis pupuk kohe ayam memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat segar tanaman kailan 

dengan nilai rata-rata berat segar tanaman 
kailan tertinggi terdapat pada perlakuan A1 

(perlakuan dosis pupuk kohe ayam 105 

g/polybag).  Sedangkan perlakuan dosis POC 

Nasa tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat segar tanaman. 

Berat Konsumsi Kailan 

Berat konsumsi adalah betat bagian 
tanaman yang dipanen setelah dipilih bagian 

yang dapat dikonsumsi. Nilai rata-rata berat 

konsumsi kailan disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6.  Rata-rata Berat Konsumsi Kailan (g) 

Perlakuan Berat Konsumsi Kailan 

A0 2,44    b 

A1 43,78    a 
A2 34,89   a 

A3 22,00 ab 

BNJ 5% 29,22 

B0 22,00 

B1 30,33 

B2 25,00 

BNJ 5% tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak pengaruh nyata berdasarkan uji BNJ 5% 

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis pupuk kohe ayam memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat konsumsi kailan dengan 

nilai rata-rata berat konsumsi tertinggi 
terdapat pada perlakuan A1 (dosis pupuk kohe 

ayam 105 g/polybag) dan perlakuan dosis POC 

Nasa tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat konsumsi kailan. 

Panjang Akar 

Panjang akar diukur mulai dari pangkal 

batang sampai dengan ujung akar terpanjang.  

Nilai rata-rata panjang akar tanaman kailan 

disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7.  Rata-rata Panjang Akar Tanaman Kailan (cm) 
Perlakuan Panjang Akar Tanaman Kailan 

A0 5,50 

A1 11,16 

A2 10,33 
A3 7,17 

BNJ 5% tn 

B0 8,33 

B1 9,50 

B2 7,78 

BNJ 5% tn 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata berdasarkan uji BNJ 5% 

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk kohe ayam dan perlakuan dosis 

POC Nasa tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap panjang akar tanaman kailan.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Interaksi Dosis Pupuk Kohe 

Ayam dan Pupuk Organik Cair Nasa  

Penelitian membuktikan bahwa 

kontribusi antara pupuk kohe ayam dan POC 

Nasa tidak menambah pertumbuhan serta 

produksi tanaman kailan.  Hal tersebut 

dikarenakan POC Nasa yang diberikan pada 

tanaman kailan dengan berbagai dosis tidak 

mempengaruhi pertumbuhan serta produksi 

tanaman.  Apabila terdapat satu perlakuan 

yang memiliki pengaruh tidak eksplisit jika 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya maka 

perlakuan lainnya tersebut tidak akan terlihat 

sehingga tidak dapat interaksi yang nyata. 

Pengaruh Dosis Pupuk Kohe Ayam  

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pertumbuhan serta produksi 

tanaman kailan yang diberi pupuk kohe ayam.  

hal tersebut terlihat pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar 

tanaman serta berat konsumsi kailan.  

Berdasarkan hasil di atas, perlakuan pupuk 

kohe ayam dengan dosis sebanyak 105 

g/polybag (perlakuan A1) merupakan 

perlakuan terbaik untuk beberapa parameter 

pengamatan. Pernyataan tersebut 

membuktikan bahwa pupuk kohe ayam 

berdosis 105 g/polybag memberikan nutrisi 

yang tepat untuk kebutuhan tanaman kailan 
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agar bertumbuh dan berkembang secara 

optimal. 

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

dari pengukuran suatu tanaman yang rutin 

diobservasi untuk indikator pertumbuhan atau 

untuk melihat kontribusi dari faktor lingkungan 

atau perlakuan (Cardoso et al., 2019).  Pupuk 

kohe ayam menambah tinggi tanaman saat 

tanaman kailan berumur 40 dan 50 HST 

dengan nilai tinggi tanaman yang teratas 

terletak pada A1 yaitu 5.21 cm (40 HST) dan 

8.50 cm (50 HST).  Pupuk kohe ayam juga 

menambah jumlah daun tanaman kailan saat 

tanaman berumur 42, 47, 52 dan 57 HST 

dengan nilai jumlah daun tertinggi terletak 

pada perlakuan A1.  Pupuk kohe ayam baru 

menunjukkan pengaruh yang nyata saat 

tanaman berumur 40 HST ke atas karena 

pupuk kohe ayam memiliki sifat slow release 

atau proses dekomposisi yang cukup lama. 

Sifat tersebut juga dimiliki oleh pupuk organik 

lainnya.  Hal tersebut tergambarkan oleh studi 

penelitian Wedhu et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa waktu pengaplikasian 

pupuk kohe ayam berkontribusi dalam 

pertumbuhan serta produksi tanaman.  Pupuk 

kohe ayam yang belum terdekomposisi 

sempurna di media tumbuh tidak dapat 

diterima tanaman secara maksimal akibat 

ketidaksesuaian pengaplikasian pupuk organik 

dengan waktu tanam bibit yang sangat singkat 

sehingga memperlambat respon tanaman oleh 

pupuk organik.  Namun pupuk kohe ayam yang 

terdekomposisi dalam tanah menambah 

struktur tanah, menyediakan nutrisi serta 

mudah diambil oleh tanaman (Hasanudin. et 

al., 2022).  Selain itu, pupuk kohe ayam juga 

menambah aktivitas mikroorganisme dalam 

tanah.  Meningkatnya aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah membantu untuk 

mengurangi racun dalam tanah (Liu et al., 

2023).   

Pupuk kohe ayam memiliki pengaruh 

nyata pada luas daun dari awal pengamatan 

hingga akhir pengamatan dengan nilai luas 

daun tertinggi terletak pada perlakuan A1.  

Pupuk kohe ayam juga menambah berat segar 

tanaman serta berat konsumsi dengan nilai 

rerata berat segar tanaman serta berat 

konsumsi teratas terletak pada A1 yaitu 50.78 

g (berat segar tanaman) serta 43.78 g (berat 

konsumsi).  Menurut Aryani dan Musbik, 

(2018), berat segar suatu tanaman 

membuktikan hasil dari aktivitas metabolisme 

pada tanaman yang sesuai oleh nutrisi, 

kandungan air serta metabolisme.  Hasil 

tersebut menunjukkan pemupukan yang 

efektif.  Pemupukan akan efektif jika pupuk 

yang diberikan menambah atau melengkapi 

nutrisi dalam tanah (Buton et al., 2019). 

Menurut Hs et al., (2022), Pupuk kohe 

ayam memiliki nutrisi makro yang diperlukan 

tanaman dalam tumbuh dan produksi seperti 

Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Mangan 

(Mn) serta Magnesium (Mg).  Pupuk kohe ayam 

memiliki Unsur N yang dibutuhkan dalam 

produksi klorofil pada fotosintesis, unsur hara 

P dibutuhkan untuk mengaktivasi enzim serta 

memacu proses pembelahan sel dan unsur 

hara K dibutuhkan untuk proses metabolisme 

karbohidrat serta mengatur pembukaan dan 

penutupan pada stomata (Purba et al., 2021).   

Unsur N berguna dalam mempercepat 

pertumbuhan suatu tanaman sehingga 

tanaman dapat tumbuh tinggi serta memiliki 

jumlah daun yang melimpah.  Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan Saepuloh et al., 

(2020) yang menjelaskan bahwa pemberian 

unsur N dengan konsentrasi yang tinggi 

menambah jumlah daun serta memperbesar 

luas daun.  

Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair Nasa  

 Hasil penelitian membuktikan bahwa 

POC Nasa tidak mempengaruhi pertumbuhan 

serta produksi tanaman kailan. Tidak adanya 

peningkatan pada semua parameter 

pengamatan dapat disebabkan oleh faktor 

genetik, lingkungan, dosis serta cara 

pengaplikasian yang tepat.  Saat penelitian 

dilaksanakan, suhu udara maximum mencapai 

35OC.  secara fisiologi, suhu yang terlalu tinggi 

mampu mempengaruhi proses fotosintesis, 

respirasi, pembukaan stomata serta 

pertumbuhan suatu tanaman (Firmansyah dan 

Argosubekti, 2020).  Tingginya suhu udara 

sekitar 32-35OC dapat merusak sebagian besar 

tanaman karena cekaman panas dimana rerata 

suhu optimum untuk tanaman adalah 25OC 

(Tiwari et al., 2022).  Ketinggian suatu tempat 

juga mampu mempengaruhi pertumbuhan 

serta produksi tanaman kailan. Ketinggian 

tempat yang optimal untuk pertumbuhan serta 

produksi tanaman kailan yaitu sekitar 700-

1500 mdpl, sedangkan ketinggian rooftop 

kurang dari 700 mdpl. 

Dosis yang terlalu sedikit tidak dapat 

menambah pertumbuhan serta produksi 

tanaman.  Pernyataan tersebut terjadi pada 

hasil penelitian Haryanta et al., (2023) 
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mengenai penggunaan POC dari limbah 

organik kota pada tanaman melon 

menunjukkan bahwa jenis bahan POC, 

perlakuan konsentrasi POC serta interaksi dari 

dua perlakuan tersebut tidak menaikkan 

pertumbuhan serta produksi tanaman melon 

namun dilihat dari nominal angka penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh dari kedua 

perlakuan tersebut. Hasil tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh konsentrasi POC 

yang diaplikasikan pada tanaman melon terlalu 

sedikit sehingga kandungan nutrisi yang 

terkandung pada POC tidak memenuhi jumlah 

nutrisi tanaman melon untuk tumbuh dan 

berkembang.  Namun, pemberian pupuk 

dengan dosis yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman akan menambah pertumbuhan serta 

produksi tanaman.  Pengaruh pemberian POC 

dengan dosis sesuai juga terlihat pada hasil 

penelitian Aditya dan Permatasari, (2023) yang 

menunjukkan bahwa POC berdosis 15 ml 

menambah jumlah daun, lebar daun serta 

panjang tanaman selada.   

KESIMPULAN 

Interaksi antara perlakuan dosis pupuk 

kohe ayam dan POC Nasa tidak terjadi karena 

perlakuan dosis POC Nasa tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan pada semua parameter.  

Perlakuan dosis pupuk kohe ayam 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kailan pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat segar tanaman dan 

berat konsumsi kailan dengan dosis terbaik 

terletak pada perlakuan A1 (105 g/polybag). 
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